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RINGKASAN 

Pengaruh Pemberian Pupuk Npk 16-16-16 Dan Pupuk Hayati Terhadap 

Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Sawi Caisim (Brassica juncea L.). 

Di bawah bimbingan :  1. Prof. Dr. Ir. Nurhidayati, M.P. 

 2. Dr. Ir. Anis Sholihah, M.P. 
 

 Sawi caisim (Brassica juncea L.) merupakan salah satu jenis sayuran daun 

yang mengandung berbagai macam zat gizi lengkap yang dapat memenuhi 

kebutuhan gizi sehingga banyak dimanfaatkan oleh masyarakat. Kebutuhan sawi 

caisim dalam masyarakat mengalami kenaikan setiap tahunnya, namun tingkat 

produktivitas sawi caisim dari tahun ke tahun mengalami fluktuatif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendapatkan dosis aplikasi pupuk NPK 16-16-16 dan pupuk hayati 

yang mampu meningkatkan produktivitas pertumbuhan dan hasil pada tanaman 

sawi caisim.  

 Penelitian ini dilakukan di lahan pertanian kelompok tani Sri Anom IV 

Temas, Kecamatan Batu, Kota Batu. Penelitian dilaksanakan selama 2 bulan yang 

dimulai pada Desember 2021 sampai Januari 2022. Rancangan yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri dari dua faktor 

yaitu pupuk NPK 16-16-16 (N) dan pupuk hayati (H). Faktor pertama, pupuk NPK 

(N) terdiri dari 3 perlakuan yaitu N0 (Tanpa pupuk NPK), N1 (250 kg/ha), dan N2 

(500 kg/ha). Faktor kedua, pupuk hayati (H) terdiri dari 4 perlakuan yaitu H0 (Tanpa 

pupuk hayati), H1 (50 kg/ha), H2 (100 kg/ha), H3 (150 kg/ha). Dari kedua faktor 

tersebut terdapat 12 kombinasi perlakuan yang masing-masing perlakuan diulang 

sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 36 unit percobaan. Parameter yang di amati 

meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat basah akar, bobot kering 

akar, berat segar tanaman, berat kering total, berat ekonomis pertanaman, dan berat 

ekonomis perhektar. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pemberian pupuk NPK 16-16-16 

dan pupuk hayati berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi 

caisim. Pengamatan data tinggi tanaman pada perlakuan N2H2 memperoleh nilai 

terbesar yaitu 37,14 cm. Luas daun tanaman pada perlakuan N2H3 memperoleh nilai 

terbesar yaitu 3854,11 cm2 dan berat segar akar pada perlakuan N2H2 memperoleh 

nilai terbesar yaitu 23,11 gram. Sedangkan pengamatan secara terpisah, jumlah 

daun perlakuan N2 dan H3 menunjukkan nilai terbesar yaitu 11,33 dan 10,86. Pada 

berat kering akar perlakuan N2 dan H3 menunjukkan nilai terbesar yaitu 2,68 gram 

dan 2,88 gram. Pada berat segar tanaman perlakuan N2 dan H3 menunjukkan nilai 

terbesar yaitu 157,81 gram dan 159,89 gram. Pada berat kering tanaman perlakuan 

N2 dan H3 menunjukkan nilai terbesar yaitu 16,77 gram dan 15,93 gram. Pada berat 

ekonomis pertanaman perlakuan N2 dan H3 menunjukkan nilai terbesar yaitu 135,89 

gram dan 102,88 gram. Pada berat ekonomis perhektar perlakuan N2 dan H3 

menunjukkan nilai terbesar yaitu 38,46 ton/ha dan 29,11 ton/ha.   
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ABSTRACT 

Effect of NPK 16-16-16 Fertilizer and Biofertilizer on Growth and Yield of 

Caisim Mustard (Brassica juncea L.). 

Under the guidance of :   1. Prof. Dr. Ir. Nurhidayati, M.P. 

 2. Dr. Ir. Anis Sholihah, M.P. 
 

 Caisim mustard (Brassica juncea L.) is a type of leaf vegetable that contains 

a variety of complete nutrients that can meet nutritional needs so that it is widely 

used by the community. The need for caisim mustard in the community has 

increased every year, but the productivity level of caisim mustard from year to year 

has fluctuated. This study aims to obtain the application dose of NPK 16-16-16 

fertilizer and biological fertilizers that can increase the productivity of growth and 

yield of mustard caisim. 

 This research was conducted on the agricultural land of the Sri Anom IV 

Temas farmer group, Batu District, Batu City. The research was carried out for 2 

months starting from December 2021 to January 2022. The design used was a 

Factorial Randomized Block Design (RAK) consisting of two factors, namely NPK 

16-16-16 (N) fertilizer and biological fertilizer (H). The first factor, NPK fertilizer 

(N) consisted of 3 treatments, namely N0 (without NPK fertilizer), N1 (250 kg/ha), 

and N2 (500 kg/ha). The second factor, biological fertilizer (H) consisted of 4 

treatments, namely H0 (without biological fertilizer), H1 (50 kg/ha), H2 (100 

kg/ha), H3 (150 kg/ha). From these two factors, there were 12 treatment 

combinations, each treatment was repeated 3 times so that 36 experimental units 

were obtained. Parameters observed included plant height, number of leaves, leaf 

area, root wet weight, root dry weight, plant fresh weight, total dry weight, 

economic weight of planting, and economic weight per hectare. 

 The results of this study showed that the application of NPK 16-16-16 

fertilizer and biological fertilizers had a significant effect on the growth and yield 

of caisim mustard plants. Observation of plant height data in the N2H2 treatment 

obtained the largest value of 37.14 cm. The leaf area of the plant in the N2H3 

treatment obtained the largest value of 3854.11 cm2 and the fresh weight of the 

roots in the N2H2 treatment obtained the largest value of 23.11 grams. While the 

separate observations, the number of leaves treatment N2 and H3 showed the largest 

values, namely 11.33 and 10.86. On the dry weight of the roots of treatment N2 and 

H3 showed the largest values, namely 2.68 grams and 2.88 grams, respectively. In 

the fresh weight of treatment plants N2 and H3 showed the largest values, namely 

157.81 grams and 159.89 grams, respectively. On the dry weight of treatment plants 

N2 and H3 showed the largest values of 16.77 grams and 15.93 grams, respectively. 

In the economic weight of treatment plants N2 and H3 showed the largest values, 

namely 135.89 grams and 102.88 grams, respectively. The economic weight per 

hectare of N2 and H3 treatments showed the largest values, namely 38.46 tons/ha 

and 29.11 tons/ha.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman sawi merupakan salah satu jenis sayuran daun yang mengandung 

berbagai macam zat gizi lengkap yang dapat memenuhi kebutuhan gizi masyarakat. 

Sawi caisim merupakan produk pertanian yang banyak dimanfaatkan dan sangat 

terjangkau oleh masyarakat di pasar tradisional maupun pasar modern. Tanaman 

sawi ini biasanya dapat diolah menjadi berbagai aneka masakan dan tentunya 

memiliki beberapa manfaat bagi kesehatan tubuh manusia. Kandungan sawi caisim 

diantaranya karbohidrat, lemak, protein, P, Ca, Fe, vitamin A, vitamin B, dan 

vitamin C. 

Berdasarkan analisis data Badan Pusat Statistik (2021), nilai total produksi 

dan luas panen tanaman sawi di Indonesia mencapai 635.982 ton dengan luas panen 

61.047 hektar pada 2018, dan 652.723 ton dengan luas panen 60.871 hektar pada 

2019. Pada tahun 2020, total panen mencapai 667.473 ton dengan luas panen 

63.464 hektare. Produktivitas sayuran sawi meningkat dari 10,28 ton/ha pada tahun 

2018 menjadi 10,72 ton/ha pada tahun 2019, namun kembali menurun menjadi 

10,52 ton/ha pada tahun 2020. Mengingat produktivitas tanaman sawi yang 

fluktuatif, maka perlu dilakukan perbaikan teknik budidaya tanaman sawi yang 

tepat, khususnya caisim. Beberapa perbaikan yang bisa dilakukan adalah dengan 

cara pemberian pupuk organik dan anorganik secara berimbang sesuai dengan 

kebutuhan.  

Berdasarkan Barokah (2017), tanaman sawi caisim (Brassica juncea L.) 

merupakan  jenis sayuran subtropis, namun juga dapat beradaptasi dengan baik di 

iklim tropis. Oleh karena itu, tanaman sawi caisim membutuhkan pemupukan untuk 
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menunjang pertumbuhan tanaman secara optimal. Pemberian pupuk anorganik 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan unsur hara N, P, dan K dalam bentuk pupuk 

tunggal maupun majemuk. Salah satu aplikasi pupuk majemuk yang banyak 

digunakan petani adalah pupuk majemuk NPK 16-16-16 16:16:16 (mengandung 

16% N, 16% P2O5, dan 16% K2O). Hal ini berarti pupuk NPK 16-16-16 

mengandung unsur hara makro seimbang yang baik bagi pertumbuhan tanaman. 

Tanaman juga membutuhkan unsur hara mikro yang tidak banyak terdapat pada 

pupuk NPK, sehingga perlu menggabungkan penggunaan pupuk anorganik  dengan 

penggunaan pupuk lainnya. 

Adapun salah satu upaya untuk meningkatkan kesuburan tanah adalah 

penggunaan pupuk organik. Pupuk hayati merupakan biofertilizer yang dapat 

meningkatkan atau mengembalikan kesuburan tanah. Penggunaan pupuk hayati 

diperlukan untuk meningkatkan produktivitas pupuk sawi, karena pupuk sawi 

memiliki keunggulan dalam penggunaan pupuk anorganik yang efektif, terutama 

karena meningkatkan ketersediaan unsur hara N dan P di dalam tanah. Pupuk hayati 

juga bisa memperbaiki struktur dan biologi dalam tanah sehingga mampu 

meningkatkan proses penguraian bahan oganik tanah. 

Berdasarkan uraian diatas penggunaan pupuk NPK 16-16-16 dan pupuk 

hayati diharapkan mampu memberikan pengaruh yang positif karena keduanya 

merupakan penerapan pupuk anorganik dan organik yang baik untuk meningkatkan 

pertumbuhan tanaman. Pupuk NPK 16-16-16 dan pupuk hayati tentunya perlu 

dikaji lebih jauh dengan melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap tanaman sawi caisim. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh interaksi antara pemberian pupuk NPK 16:16:16 dan 

pupuk hayati terhadap pertumbuhan dan hasil sawi caisim (Brassica juncea 

L.)? 

2. Berapa dosis aplikasi pupuk NPK 16:16:16 yang sesuai untuk sawi caisim 

(Brassica juncea L.)? 

3. Berapa dosis aplikasi pupuk hayati yang sesuai untuk sawi caisim (Brassica 

juncea L.)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui interaksi pemberian NPK 16:16:16 dan pupuk hayati terhadap 

pertumbuhan dan hasil sawi caisim (Brassica juncea L.). 

2. Mengetahui pengaruh dosis pupuk NPK 16:16:16 yang sesuai untuk tanaman 

sawi caisim (Brassica juncea L.). 

3. Mengetahui pengaruh dosis pupuk hayati yang sesuai untuk tanaman sawi 

caisim (Brassica juncea L.). 

1.4 Hipotesis 

1. Diduga kombinasi dosis pupuk NPK 16:16:16 dan pupuk hayati memberikan 

pengaruh pertumbuhan dan hasil tanaman sawi caisim yang berbeda. 

2. Diduga pemberian dosis pupuk NPK 16:16:16 sampai tingkat tertentu akan 

memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi 

caisim. 

3. Diduga pemberian dosis pupuk hayati sampai tingkat tertentu akan 

memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi 

caisim. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Kombinasi pupuk NPK 16-16-16 500 kg/ha dengan pupuk hayati 50 kg/ha 

memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi caisim yang sama baik 

dengan kombinasi pupuk NPK 16-16-16 500 kg/ha dengan pupuk hayati 100 

kg/ha dan pupuk hayati 150 kg/ha.  

2. Pemberian NPK 16-16-16 500 kg/ha memberikan pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi caisim yang terbaik dibandingkan dengan pemberian NPK 16-

16-16 0 kg/ha dan 250 kg/ha.  

3. Pemberian pupuk hayati 50 kg/ha memberikan pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi caisim yang sama baik dengan pemberian pupuk hayati 100 

kg/ha dan 150 kg/ha.  

5.2 Saran 

Berdasarkan dari penelitian ini disarankan bahwa pemberian pupuk NPK 16-

16-16 dan pupuk hayati dibutuhkan untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi caisim. Dosis aplikasi yang disarankan adalah pupuk NPK 500 kg/ha 

dan pupuk hayati 50 kg/ha.  
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